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Penelitian ini menganalisis pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bank
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bagi BRI bukan sekadar kepatuhan regulasi, melainkan investasi reputasi jangka panjang yang
krusial untuk menjaga legitimasi dan keberlanjutan bisnis di era digital.

This research analyzes the Corporate Social Responsibility (CSR) disclosure of PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk for the 2022-2024 period as an organizational strategy to
gain legitimacy, using a qualitative content analysis method following the Miles and
Huberman model. By focusing on the analysis of Sustainability Reports and Annual Reports,
the results indicate that BRI strategically integrates social, economic, and environmental
pillars with a stable Social and Environmental Responsibility (TJSL) budget allocation
(ranging from 0.55% to 0.56% of net profit) to meet public expectations. Key findings reveal
that the use of precise quantitative data, validation through external awards, and
responsiveness to contemporary issues such as digital security and financial literacy have
proven effective in strengthening institutional credibility. The study concludes that CSR
disclosure for BRI is not merely a matter of regulatory compliance, but a crucial long-term
reputational investment to maintain legitimacy and business sustainability in the digital era.

This is an open access article under the CC BY-SA license

THt
OPEN 8 ACCESS

Corresponding Author:

Lutfi Andi Abrar

Akuntansi, Unzversitas Muhammadiyah Makassar
lutthyandhy226@gmail.com

Pendahuluan

Sistem perbankan merupakan pilar strategis ekonomi yang berfungsi sebagai lembaga
intermediasi dengan menghimpun dana surplus masyarakat untuk disalurkan kembali dalam bentuk
kredit produktif (Piracha & Hiba, 2022). Selain mendorong pertumbuhan ekonomi dan sektor riil, bank
berperan dalam penciptaan uang giral, penyediaan sistem deponan yang efisien, serta pendukung
kebijakan moneter dan inklusi keuangan (Srivastava, 2025). Di sisi lain, bank menjalankan tanggung
jawab sosial melalui program Corporate Social Responsibility (CSR). Praktik ini tidak hanya menjadi
bukti kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan dan strategi legitimasi (Neitzert & Petras, 2022),
tetapi juga berfungsi memperkuat kepercayaan publik dan menjaga harmonisasi hubungan dengan para
pemangku kepentingan (Budiman, 2019a).

Pandemi COVID-19 dan percepatan digitalisasi telah mengubah paradigma bisnis global,
memaksa perusahaan untuk memprioritaskan keberlanjutan ekosistem di atas sekadar pencapaian laba
(Gao et al,, 2023). Dalam konteks ini, Corporate Social Responsibility (CSR) berevolusi menjadi
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instrumen strategis untuk memperkuat citra, membangun kepercayaan publik, dan mengukuhkan
legitimasi institusional. Bagi sektor perbankan,

CSR kini merupakan elemen fundamental dalam menjaga loyalitas nasabah serta hubungan
dengan pemangku kepentingan (Budiman, 2019). Fenomena ini sangat relevan di Indonesia, di mana
bank-bank besar seperti BRI diharapkan mampu bertransformasi menjadi agen perubahan sosial
ketimbang sekadar entitas bisnis. Tren ini diperkuat oleh studi bibliometrik terbaru yang menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam implementasi serta pengungkapan laporan keberlanjutan, baik
pada bank konvensional maupun syariah (Sitepu, 2024).

Sebagai pilar utama stabilitas keuangan nasional, sektor perbankan di Indonesia sangat
bergantung pada kepercayaan publik, sehingga pengelolaan reputasi melalui Corporate Social
Responsibility (CSR) menjadi krusial (Fakhrunnas & Anto, 2023). Saat ini, CSR telah bertransformasi dari
sekadar kepatuhan regulasi atau aktivitas filantropi menjadi strategi bisnis modern yang bertujuan
meningkatkan loyalitas nasabah, memperluas inklusi keuangan, serta memperkuat nilai dan citra
perusahaan secara signifikan (Meliza et al., 2024; Osakwe & Yusuf, 2021). Di Indonesia, implementasi
tanggung jawab sosial ini secara konsisten difokuskan pada sektor pendidikan, pemberdayaan
masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan sebagai wujud nyata kontribusi bank terhadap
kesejahteraan sosial (Lindiawati et al., 2022a).

Implementasi nyata tanggung jawab sosial Bank BRI terwujud melalui program "BRI Peduli"
yang mengadopsi konsep Triple Bottom Line (Pro People, Pro Planet, Pro Profit) serta selaras dengan
strategi Environmental, Social, and Governance (ESG). Meski telah mengalokasikan anggaran sebesar Rp
284,999 miliar pada tahun 2022 untuk pilar sosial, ekonomi, dan lingkungan, BRI tetap dihadapkan pada
tantangan keamanan digital yang mengancam legitimasi perusahaan. Di tengah maraknya serangan
siber di Indonesia, BRI berupaya memitigasi risiko fraud pada aplikasi BRImo melalui kolaborasi
teknologi "Telco Verity" bersama Telkomsel. Namun, adanya insiden pembobolan akun yang merugikan
nasabah hingga puluhan juta rupiah menunjukkan bahwa risiko reputasi tetap mengintai. Dalam konteks
ini, pengungkapan CSR yang masif berfungsi sebagai strategi legitimasi untuk meredam tekanan publik
sekaligus memulihkan serta memperkuat kepercayaan sosial terhadap institusi.

Penelitian ini menggunakan teori legitimasi yang menyatakan bahwa kelangsungan hidup suatu
organisasi bergantung pada keselarasan operasionalnya dengan sistem nilai. Dalam perspektif ini,
perusahaan melakukan pengungkapan praktik CSR sebagai upaya strategis untuk memperoleh
pengakuan sosial, merespons tekanan publik, serta memulihkan legitimasi yang terganggu akibat isu
sosial maupun lingkungan (Osakwe & Yusuf, 2021; Xu et al., 2023). Bagi sektor perbankan, teori ini
menjadi sangat relevan mengingat kepercayaan dan reputasi adalah aset utama yang memerlukan
legitimasi sosial sebagai fondasi eksistensinya (Sabella & Januarti, 2021).

Meskipun implementasi CSR di perbankan Indonesia telah banyak dipelajari, mayoritas studi
masih terbatas pada keterkaitannya dengan kinerja keuangan, citra, atau loyalitas nasabah. Masih
terdapat kekosongan penelitian (research gap) yang secara eksplisit membedah CSR sebagai strategi
komunikasi legitimasi, khususnya pada bank milik negara seperti Bank BRI (Christian & Putri, 2023).
Selain itu, kecenderungan penggunaan pendekatan kuantitatif berbasis skor indeks dalam kajian
sebelumnya sering kali gagal mengungkap dimensi naratif dan motivasi institusional di balik
pengungkapan tersebut (Permatasari & Setyastrini, 2019). Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih
mendalam yang menganalisis CSR secara kritis dan kontekstual sebagai alat strategis untuk
mempertahankan legitimasi sosial dalam industri perbankan.

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada sektor perbankan merupakan strategi
krusial untuk meraih dan menjaga legitimasi sosial, mengingat industri ini sangat bertumpu pada
kepercayaan publik dan reputasi. Meskipun demikian, terdapat celah penelitian karena kajian terdahulu
cenderung membatasi fokus pada korelasi kuantitatif antara CSR dengan kinerja keuangan, tanpa
membedah secara mendalam bagaimana pengungkapan tersebut berfungsi sebagai alat strategis dalam
memperoleh dan mempertahankan legitimasi organisasi. Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian
ini memberikan kontribusi dengan menganalisis praktik pengungkapan CSR melalui perspektit teori
legitimasi secara kualitatif, dengan fokus khusus pada studi kasus di PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)
Tbk. guna memahami bagaimana narasi tanggung jawab sosial digunakan untuk merespons dinamika
ekspektasi masyarakat
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Kajian Teori

Teori Legitimasi

Teori legitimasi, yang dipelopori oleh Dowling dan Pfeffer pada 1975, menekankan pentingnya
hubungan timbal balik yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat. Kelangsungan hidup sebuah
organisasi sangat bergantung pada kemampuannya untuk menyelaraskan nilai-nilai korporasi dengan
norma dan ekspektasi sosial yang berlaku (Tanjung, 2020). Legitimasi dianggap sebagai lisensi sosial
yang dinamis; jika perusahaan dianggap menyimpang dari aturan masyarakat, legitimasi tersebut dapat
dicabut dan mengancam operasional perusahaan Oleh karena itu, memperoleh pengakuan publik bukan
sekadar kewajiban etis, melainkan aspek strategis untuk menjamin pertumbuhan bisnis jangka Panjang.

Dalam bidang akuntansi sosial dan lingkungan, teori legitimasi sering digunakan untuk
menjelaskan motif di balik pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Badjuri et al.,, 2021).
Perusahaan memanfaatkan pelaporan CSR sebagai respons terhadap tekanan eksternal dan sarana
komunikasi untuk memulihkan atau memperkuat persepsi positif publik. Melalui pengungkapan
komitmen terhadap isu lingkungan, pendidikan, dan kesejahteraan, perusahaan secara simbolis
menunjukkan bahwa aktivitasnya "layak" dan selaras dengan nilai-nilai dominan di masyarakat. Hal ini
memperluas konsep akuntabilitas perusahaan melampaui kepentingan pemegang saham menuju
tanggung jawab kepada seluruh pemangku kepentingan.

Pada industri yang sangat diawasi seperti perbankan, legitimasi merupakan aset krusial karena
kepercayaan publik adalah fondasi utamanya. Bagi Bank BRI sebagai Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), pencarian legitimasi sosial memiliki dimensi yang lebih dalam; keberadaannya tidak hanya
dinilai dari profitabilitas, tetapi juga dari kontribusi nyatanya terhadap pembangunan nasional dan
keberpihakan pada masyarakat kecil (Sabella & Januarti, 2021). Dengan demikian, pengungkapan CSR
oleh Bank BRI berfungsi sebagai strategi legitimasi untuk merespons meningkatnya kesadaran publik
terhadap isu keberlanjutan serta memperkokoh posisi bank sebagai institusi yang kredibel di mata
masyarakat.

Teori Stakeholder

Teori stakeholder, yang diperkenalkan oleh Freeman pada tahun 1984, menyatakan bahwa
eksistensi dan kesuksesan perusahaan sangat bergantung pada kemampuannya menyelaraskan berbagai
kepentingan para pihak yang terlibat. Berbeda dengan pandangan tradisional yang hanya fokus pada
pemegang saham, teori ini menegaskan bahwa seluruh pemangku kepentingan memiliki hak atas
transparansi informasi, baik finansial maupun non-finansial (Awa et al., 2024)). Dalam konteks tanggung
jawab sosial, pengungkapan CSR berfungsi sebagai mekanisme komunikasi sukarela untuk menunjukkan
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sosialnya. Perhatian yang serius terhadap ekspektasi
stakeholder terbukti mampu meminimalkan risiko konflik dan memperkuat dukungan sosial bagi
keberlangsungan bisnis jangka panjang (Gil-lacruz & Saz-gil, 2022).

Dalam industri perbankan, teori stakeholder memiliki urgensi tinggi karena operasional bank
sangat bertumpu pada kepercayaan nasabah, regulator, investor, dan masyarakat umum (Prabowo &
Nainggolan, 2025). Bagi Bank BRI, pengungkapan CSR melalui laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan bukan sekadar formalitas, melainkan wujud nyata pemenuhan tanggung jawab dan
strategi untuk memperkokoh hubungan dengan konstituen utama. Penelitian ini memposisikan teori
stakeholder sebagai teori pendukung yang memperkuat analisis legitimasi; di mana CSR tidak hanya
dipandang sebagai upaya mencari pengakuan, tetapi juga sebagai pemenuhan ekspektasi konkret para
pemangku kepentingan guna menjaga stabilitas hubungan organisasi.

Konsep Pengungkapan CSR

Corporate Social Responsibility (CSR) kini dipahami sebagai komitmen strategis perusahaan untuk
beroperasi secara etis dan memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan
serta peningkatan kualitas hidup pemangku kepentingan (Piracha & Hiba, 2022). Sejalan dengan standar
ISO 26000, CSR merupakan manifestasi tanggung jawab organisasi atas dampak keputusan dan
aktivitasnya terhadap masyarakat serta lingkungan melalui perilaku yang transparan (Srivastava, 2025).
Di Indonesia, regulasi seperti UU No. 40 Tahun 2007 menegaskan bahwa CSR bukan sekadar aksi



sukarela, melainkan kewajiban hukum yang bertujuan mengintegrasikan pertumbuhan bisnis dengan
pelestarian lingkungan dan kesejahteraan sosial secara inklusif (Lindiawati et al., 2022)

Implementasi CSR secara modern mencakup berbagai model, mulai dari promosi isu sosial,
pemasaran berbasis kepedulian (cause-related marketing), hingga praktik bisnis yang bertanggung jawab
secara sosial seperti penggunaan material ramah lingkungan (Gao et al., 2023). Pelaksanaan program
masing harus berpedoman pada prinsip manajemen terpadu, di mana nilai-nilai sosial diintegrasikan ke
dalam seluruh fungsi organisasi, termasuk manajemen rantai pasok dan pendidikan karyawan (Neitzert
& Petras, 2022). Perusahaan diharapkan tidak hanya memberikan sumbangan secara filantropis, tetapi
juga melakukan riset berkelanjutan serta pengkajian dampak sosial guna mencegah risiko kerugian bagi
komunitas lokal dan ekosistem global (Wati & Fitri, 2024).

Dalam era keterbukaan informasi, CSR tidak lagi terbatas pada pelaksanaan program di
lapangan, melainkan juga melalui pengungkapan informasi yang terstruktur dalam laporan tahunan atau
laporan keberlanjutan . Merujuk pada standar Global Reporting Initiative (GRI), pengungkapan ini
mencakup indikator kinerja lingkungan, hak asasi manusia, dan tata kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Governance). Di Indonesia, OJK mewajibkan pelaporan ini untuk menciptakan akuntabilitas
bagi investor dan publik, sehingga CSR berfungsi sebagai media komunikasi untuk menunjukkan
kepatuhan perusahaan terhadap hukum dan komitmen etisnya (Christian & Putri, 2023).

Bagi industri perbankan, pengungkapan CSR memiliki bobot strategis yang sangat tinggi
karena kepercayaan (#rust) merupakan komoditas utama (IFakhrunnas & Anto, 2023). Bank, termasuk
lembaga besar seperti Bank BRI, memanfaatkan pengungkapan CSR sebagai instrumen untuk menjaga
legitimasi sosial dan membangun reputasi di mata nasabah serta regulator (Meliza et al., 2024). Dengan
menginformasikan kontribusi bank terhadap literasi keuangan, dukungan UMKM, dan investasi hijau
secara terbuka, bank dapat memitigasi risiko konflik sosial sekaligus memperkuat loyalitas pemangku
kepentingan dalam jangka panjang (Sabella & Januarti, 2021; Siska, 2024).

CSR dalam Sektor Pebankan

Dalam sektor perbankan yang sangat bergantung pada kepercayaan publik, Corporate Social
Responsibility (CSR) telah bertransformasi dari sekadar kepatuhan hukum menjadi strategi utama untuk
memperkuat reputasi dan legitimasi lembaga (Meliza et al., 2024). Tidak hanya berfungsi membangun
citra positif di masa normal, CSR juga menjadi instrumen vital dalam pemulihan reputasi saat bank
menghadapi krisis atau tekanan sosial. Melalui program strategis, bank berupaya meraih kembali
kepercayaan masyarakat dan mengukuhkan legitimasi sosial yang sempat terganggu (Sutadji, 2024). Hal
ini didukung oleh regulasi nasional, seperti UU No. 40 Tahun 2007 dan aturan OJK, yang mewajibkan
pelaporan aktivitas keberlanjutan secara transparan dan akuntabel (Andrean et al., 2022).

Implementasi CSR perbankan di Indonesia melampaui sekadar donasi, mencakup program
berkelanjutan seperti edukasi keuangan dan pemberdayaan UMKM (Andrean et al., 2022). Fokus pada
literasi keuangan, seperti yang dilakukan oleh BRI dan BNI, bertujuan menciptakan masyarakat yang
lebih terampil dalam mengelola finansial (Siska, 2024).Selain itu, dukungan terhadap UMKM yang
menyumbang lebih dari 60% PDB nasional—diwujudkan melalui pembiayaan mikro, pelatihan
kewirausahaan, dan akses digitalisasi. Langkah ini membuktikan peran strategis bank dalam mendorong
inklusi ekonomi dan pertumbuhan sektor riil (Hayati et al., 2020).

Secara empiris, bank yang aktit menjalankan dan mengungkapkan program CSR-nya mengalami
peningkatan nilai merek (brand value) serta loyalitas nasabah. Bahkan, investor kini lebih cenderung
memilih institusi yang etis dan bertanggung jawab sosial karena dianggap lebih (Dewi & Fitriani, 2024).
Seiring dengan penguatan konsep Environment, Social, and Governance (ESG), CSR telah terintegrasi
menjadi instrumen manajerial dalam strategi bisnis jangka panjang (Wati & Fitri, 2024). Dengan
demikian, CSR bukan lagi sekadar tanggung jawab moral, melainkan investasi sosial yang menjamin
keberlangsungan perusahaan sekaligus memberikan dampak positif bagi lingkungan dan masyarakat
(Simanjuntak, 2025).
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang berfokus pada
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. sebagai subjek utama. Mengingat sifat penelitian yang
berbasis pada data sekunder, lokasi penelitian dilakukan secara non-lapangan atau melalui studi
dokumentasi terhadap data publik yang tersedia di situs resmi perusahaan. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara bertujuan (purposive) dengan menetapkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability
Report) dan Laporan Tahunan (Annual Report) periode 2022—2024 sebagai objek analisis utama. Karena
tokus pada dokumen resmi, karakteristik data dalam penelitian ini tidak melibatkan responden manusia
(seperti wawancara atau kuesioner), melainkan berpusat pada materi pengungkapan korporasi yang
mencakup pilar sosial, ekonomi, dan lingkungan.

Metode analisis kualitatif yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan adalah untuk mengeksplorasi dimensi naratif di balik pengungkapan CSR yang sering kali
tidak terjangkau oleh analisis kuantitatif. Melalui metode ini, peneliti dapat melakukan bedah kritis
terhadap bagaimana Bank BRI memosisikan program tanggung jawab sosialnya sebagai alat komunikasi
strategis untuk meraih dan menjaga legitimasi di mata pemangku kepentingan. Pendekatan kualitatif
memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai keselarasan antara praktik di lapangan dengan
teori legitimasi, sehingga mampu memberikan gambaran komprehensif tentang upaya perusahaan dalam
merespons ekspektasi sosial dan menjaga reputasi institusional.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan analisis konten terhadap Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan Bank BRI,
ditemukan bahwa pengungkapan CSR perusahaan mencakup dimensi sosial, ekonomi, lingkungan, serta
tata kelola dan etika. Sebagai upaya untuk memperkokoh legitimasi institusional, BRI juga
mencantumkan berbagai apresiasi dan penghargaan dari pihak eksternal yang merefleksikan
keberhasilan implementasi program tanggung jawab sosial tersebut. Berdasarkan hasil analisis dokumen
Laporan Keberlanjutan dan Laporan Tahunan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2022-
2024, berikut adalah tabel temuan penelitian berdasarkan kategori pengungkapan CSR:

Tabel 1 Temuan Kategori Penngungkapan CSR Bank Bri

Kategori Fokus Utama Temuan
Sosial Peningkatan kualitas hidup melalui 1. BRI  Peduli “Ini  Sekolahku™:
pendidikan, kesehatan, kesetaraan perbaikan sarana pendidikan di

gender, dan pemberdayaan komunitas
rentan di  wilayah  8T. Narasi
menekankan dampak langsung
(sustainable impact) dan kredibilitas data
penerima manfaat

daerah terpencil

2. Program AURA: Pemberdayaan
perempuan pelaku usaha

8. Cegah Stunting: bantuan paket
nutrisi dan alat kesehatan (SDGs

No.2)
Ekonomi Penguatan ekonomi lokal, penciptaan 1. Wisata Kuliner Pasar Tomohon:
peluang usaha, dan itegrasi CSR dengan pembangunan lapak higienis untuk
pemberdayaan UMERKM. Merupakan pedagang lokal

dimensi  paling  dominan  yang

memperkuat identitas BRI sebagai bnk 2. Alat Usaha Kopi Jepara: Bantuan

UMEM. mesin roasting untuk kelompok tani
3. Homestay Mandalika: Dukungan
sektor pariwisata berbasis

komunitas

Lingkungan Pengelolaan sampah terpadu (waste 1. Yok Kita GAS: Gerakan kelola
management), penghijauan, dan sampah di 41 lokasi bank sampah




pengurangan emisi karbon. dan 5 pasar.

Pengungkapan  bersifat  kuantitatif 2. Grow and Green: Restorasi
seperti jumlah pohon dan lokasi

ekosistem  melalui  penanaman
pengelolaan sampah

mangrove

3. Pohon  Produktif:  Penanaman
45.300 pohon durian, aren, kopi, dan
mangga hingga akhir 2024.

Sumber: Hasil Analisi Data (2026)

Analisis terhadap media pengungkapan CSR dilakukan untuk membedah strategi komunikasi
Bank BRI dalam mendiseminasi komitmen serta dampak programnya kepada para pemangku
kepentingan. Penelitian ini menetapkan Laporan Keberlanjutan sebagai sumber data utama karena
cakupannya yang paling komprehensif. Pertimbangan utamanya adalah bahwa aktivitas CSR yang
dipublikasikan melalui media sosial, seperti Instagram, pada dasarnya telah terdokumentasi secara
sistematis di dalam laporan tersebut. Dengan demikian, Laporan Keberlanjutan dinilai sebagai media
yang paling representatif karena mampu menyajikan integrasi antara kebijakan, implementasi, dan
evaluasi dampak secara terstruktur dan mendalam.

Tabel 2 Media Pengungkapan CSr Bank BRI

Media Pengungkapan Karakeristk Fungsi Strategis & Kepatuhan

Laporan Keberlanjutan Merupakan media utama yang palingMemenuhi ekspektasi regulator,
(Sustainability Report) komprehensif, terstruktur, daninvestor, dan publik sesuai standar
mendalam. Mencakup tujuan program,GRI Standards, POJK 51/2017,
indikator kinerja utama (KPI), capaianserta pedoman ESG internal.
terukur, evaluasi dampak, serta
keterkaitan dengan SDGs

Laporan Tahunan Menyajikan ringkasan aktivitas CSRIntegrasi informasi keuangan dan

(Annual Report) dan alokasi biaya TJSL dalam satunon-keuangan untuk akuntabilitas
tahun buku sebagai bagian dari laporankepada pemegang saham dan
kinerja perusahaan. investor

Media Sosial Resmi ~ Dokumentasi program yang disajikanSarana  membangun  interaksi

(Instagram, dsb.) secara sistematis dalam bentuk kontenlangsung dengan masyarakat luas
visual dan narasi populer dan memperkuat citra positif

sebagai agen pembangunan

Situs Resmi Menyediakan akses terbuka terhadapMenciptakan transparansi dan

Perusahaan (Website) ~ data, narasi, dan laporan digital terkaitakuntabilitas berkelanjutan guna
aktivitas  sosial,  ekonomi,  danmembangun kepercayaan publik
lingkungan secara kontinu

Sumber: Hasil Analisi Data (2026)

Alokasi anggaran Corporate Social Responsibility (CSR) atau Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan (TJSL) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten selama periode 2022-2024. Total anggaran tercatat tumbuh dari Rp284,999 miliar pada tahun
2022 menjadi Rp341,998 miliar pada tahun 2023, dan terus meningkat hingga mencapai Rp343,079
miliar pada tahun 2024. Kenaikan paling signifikan terjadi pada rentang tahun 2022 hingga 2023, yang
merefleksikan penguatan fokus perusahaan terhadap program keberlanjutan pasca-pandemi serta upaya
perluasan dampak sosial dan ekonomi bagi masyarakat. Meskipun angka nominalnya terus bertambabh,
rasio alokasi biaya TJSL terhadap laba bersih perusahaan tetap terjaga secara stabil dan terukur pada
kisaran 0,554% hingga 0,565%.

Jika ditinjau dari setiap kategorinya, pilar sosial secara konsisten mendominasi alokasi anggaran
setiap tahunnya, dengan peningkatan dari Rp196,678 miliar pada 2022 menjadi Rp259,265 miliar pada
tahun berikutnya sebagai wujud prioritas terhadap pemberdayaan masyarakat dan pendidikan. Pilar
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ekonomi juga mengalami kenaikan bertahap dari Rp16,008 miliar di tahun 2022 menjadi Rp23,330 miliar
pada tahun 2024, sejalan dengan visi BRI dalam memperkuat sektor UMKM. Sementara itu, alokasi pilar
lingkungan sempat mengalami kenaikan di tahun 2023 namun menunjukkan fluktuasi dengan sedikit
penurunan di tahun 2024 karena adanya penyesuaian strategi program lingkungan perusahaan. Secara
keseluruhan, tren angka ini menunjukkan bahwa pengungkapan dan realisasi CSR BRI dilakukan secara
sistematis untuk memenuhi ekspektasi berbagai pemangku kepentingan sekaligus memperkuat
legitimasi institusional perusahaan

Pembahasan

Analisis Strategi Perusahaan dalam Membangun Kepercayaan Publik

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank BRI mengimplementasikan strategi perolehan
dukungan publik dengan menyelaraskan program CSR pada pilar sosial, ekonomi, dan lingkungan
dengan kebutuhan riil masyarakat. Melalui narasi yang menekankan kemanfaatan langsung, seperti
renovasi sekolah dan pemberdayaan UMKM, BRI membangun persepsi bahwa keberadaannya
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi komunitas. Temuan ini memperkuat teori legitimasi dari
Suchman serta Osakwe & Yusuf, 2021 yang menyatakan bahwa organisasi menggunakan pengungkapan
informasi untuk menyelaraskan diri dengan nilai-nilai masyarakat guna mendapatkan "izin sosial" untuk
beroperasi. Hal ini membuktikan bahwa bagi BRI, CSR bukan sekadar aksi filantropi, melainkan
instrumen strategis untuk memastikan penerimaan publik terhadap aktivitas operasional perusahaan.

Untuk menjaga kepercayaan yang telah terbentuk, BRI menerapkan strategi transparansi
melalui pelaporan keberlanjutan dan laporan tahunan yang terukur secara konsisten. Pengungkapan
data kuantitatif, seperti alokasi anggaran TJSL yang stabil di angka 0,55%—0,56% dari laba bersih,
berfungsi sebagai bukti akuntabilitas perusahaan kepada pemangku kepentingan. Strategi ini selaras
dengan argumen Sabella & Januarti, 2021 dan Dewi & Fitriani, 2024 yang menekankan bahwa bagi
sektor perbankan, kepercayaan adalah aset utama yang dapat diperkuat melalui pengungkapan CSR yang
aktif untuk meningkatkan brand value serta loyalitas nasabah. Konsistensi pelaporan ini tidak hanya
memenuhi regulasi OJK, tetapi juga mengukuhkan posisi BRI sebagai institusi yang kredibel di mata
investor dan masyarakat luas.

Selain itu, BRI memanfaatkan pengungkapan strategis sebagai instrumen pemulihan reputasi,
terutama dalam merespons tantangan perbankan digital seperti isu keamanan data. Dengan
mengomunikasikan langkah-langkah mitigasi teknologi dan penguatan sistem keamanan siber secara
terbuka, perusahaan berupaya meminimalisir keraguan nasabah dan memulihkan legitimasi yang
mungkin terganggu. Langkah ini sejalan dengan Teori Stakeholder dan temuan Awa et al., 2024, di
mana pengungkapan informasi non-keuangan menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan dalam
memenuhi hak informasi pemangku kepentingan. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mengisi
celah penelitian yang disoroti oleh Christian & Putri, 2023 dengan menyajikan dimensi naratif yang
mendalam mengenai bagaimana bank BUMN mengelola legitimasi melalui komunikasi CSR yang
strategis dan kontekstual.

Analisis Respons Perusahaan Terhadap pemangku Kepentingan

Analisis respons PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap para pemangku
kepentingan menunjukkan adanya strategi komunikasi yang terukur untuk memenuhi ekspektasi
berbagai pihak kunci. BRI menanggapi kebutuhan nasabah melalui penguatan transparansi keamanan
digital pada platform BRImo, sekaligus memenuhi standar regulasi GCG dan ESG yang ditetapkan oleh
pemerintah dan OJK. Strategi ini juga ditujukan kepada investor melalui konsistensi alokasi anggaran
TJSL sebesar 0,554% hingga 0,565% dari laba bersih, serta kepada masyarakat luas melalui program
pemberdayaan yang menyentuh isu sosial dan lingkungan secara langsung.

Hasil analisis ini sangat berkaitan dengan penelitian terdahulu oleh Sabella & Januarti, 2021
yang menegaskan bahwa pengungkapan CSR oleh bank merupakan instrumen krusial untuk menjaga
kepercayaan publik sebagai fondasi utama bisnis perbankan. Temuan ini membuktikan bahwa respons
BRI terhadap pemangku kepentingan bukan sekadar pemenuhan kewajiban, melainkan upaya aktif dalam
mengelola legitimasi sosial agar tetap selaras dengan norma masyarakat.



Selain itu, respons strategis ini sejalan dengan penelitian Awa et al., 2024 yang menekankan
bahwa keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang sangat bergantung pada kemampuannya
menyelaraskan berbagai kepentingan stakeholder yang dinamis. Dengan mendokumentasikan seluruh
respons tersebut secara sistematis dalam Laporan Keberlanjutan, BRI berhasil menciptakan transparansi
dan akuntabilitas yang memperkuat posisi perusahaan di mata publik, sesuai dengan prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan yang diharapkan oleh para pemangku kepentingan.

Strategi Komunikasi CSR BRI

Strategi komunikasi CSR PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dijalankan secara sistematis
dengan menempatkan Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) sebagai kanal utama yang
mengintegrasikan data kuantitatif dan narasi kualitatif' secara mendalam. BRI mengadopsi pendekatan
multibahasa dan multi-saluran, di mana program-program yang bersifat menyentuh sisi emosional
dipublikasikan melalui media sosial untuk membangun citra instan, sementara dokumentasi teknis dan
administratif tetap berakar pada laporan resmi yang memenuhi standar global. Selain itu, penggunaan
bukti pengakuan eksternal berupa penghargaan (awarding) menjadi elemen kunci dalam strategi
komunikasi ini untuk memvalidasi kredibilitas program di mata publik dan meminimalisir kesan sekadar
pencitraan.

Strategi komunikasi yang mengedepankan transparansi dan validasi eksternal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Dewi dan Fitriani (2024), yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR yang
aktif dan transparan secara signifikan mampu meningkatkan brand value serta loyalitas nasabah di sektor
perbankan. Dengan mengomunikasikan capaian nyata dan penghargaan yang diterima, BRI berhasil
mentransformasikan data teknis menjadi aset reputasi yang memperkuat kepercayaan pemangku
kepentingan.

Selain itu, pola komunikasi BRI yang responsif terhadap isu kontemporer, seperti literasi
keuangan dan keamanan digital, berkaitan erat dengan temuan Siska (2024) Penelitian tersebut
menekankan bahwa strategi komunikasi CSR yang efektif adalah yang mampu menjawab kebutuhan
edukasi masyarakat, sehingga bank tidak hanya dilihat sebagai lembaga profit, tetapi juga sebagai mitra
pembangunan yang peduli terhadap perlindungan konsumen. Melalui integrasi strategi komunikasi
yang konsisten dan adaptif ini, BRI berhasil mempertahankan legitimasi sosialnya di tengah dinamika
industri perbankan yang semakin kompleks.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan implikasi bagi manajemen Bank BRI
mengenai pentingnya mempertahankan transparansi melalui integrasi data kuantitatif dan narasi
kualitatif dalam pelaporan. Secara praktis, penggunaan alokasi anggaran TJSL yang stabil dan
pengakuan melalui penghargaan eksternal harus terus dioptimalkan sebagai instrumen mitigasi risiko
reputasi. Pengungkapan yang responsif terhadap isu kontemporer, seperti keamanan siber, perlu
dipertahankan karena terbukti efektif mengubah persepsi CSR dari sekadar kepatuhan regulasi menjadi
investasi strategis yang memperkuat kepercayaan publik di era digital.

Meskipun memberikan gambaran mendalam mengenai strategi perusahaan, penelitian ini
memiliki keterbatasan pada ruang lingkup objek yang hanya berfokus pada satu institusi perbankan
(Bank BRI). Selain itu, analisis yang dilakukan sepenuhnya bersifat sekunder dengan berbasis pada
dokumen Laporan Keberlanjutan dan Laporan Tahunan. Hal ini menyebabkan penelitian belum mampu
menangkap respons atau dampak langsung yang dirasakan oleh penerima manfaat di lapangan, serta
belum memverifikasi sejauh mana narasi dalam laporan tersebut berkorelasi langsung dengan tingkat
kepuasan nasabah secara objektif.

Guna menyempurnakan temuan ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi
komparatif dengan melibatkan bank milik negara lainnya atau bank swasta nasional untuk melihat
perbedaan gaya pengungkapan dalam meraih legitimasi. Selain itu, sejalan dengan perlunya peningkatan
kualitas pelaporan, disarankan agar penelitian mendatang mulai berfokus pada analisis oufcome dan
impact jangka panjang dari program CSR, bukan hanya terpaku pada serapan anggaran. Penggunaan
metode campuran (mized methods) yang melibatkan survei atau wawancara langsung dengan masyarakat
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juga sangat direkomendasikan untuk memvalidasi efektivitas pengungkapan laporan terhadap tingkat
kepercayaan nasabah secara riil.
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